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Abstrak 
Buah salam (Syzygium polyanthum) memiliki manfaat sebagai obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
hambat ekstrak metanol buah Syzygium polyanthum terhadap pertumbuhan bakteri Escherchia coli. Ekstraksi dilakukan 
dengan  cara  maserasi  menggunakan  pelarut  metanol.  Konsentrasi  ekstrak  yang  digunakan  adalah  40%,  60%,  dan 
80%,  dengan  tetracycline  sebagai  kontrol  positif  dan  aquades  sebagai  kontrol  negatif.  Aktivitas  antibakteri  diuji 
menggunakan metode disk diffusion. Hasil uji aktivitas antibakteri dianalisis dengan menggunakan metode one way 
anova,  dilanjutkan  dengan  uji  LSD  (least  significance  different).  Hasil  uji  aktivitas  antibakteri  menunjukkan  bahwa 
ekstrak buah Syzygium polyanthum berpengaruh signifikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherchia coli 
(p <0,05). Konsentrasi 80% memiliki aktivitas paling tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherchia coli, 
yang tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 60% dan kontrol positif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak 
metanol buah Syzygium polyanthum memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherchia coli. 
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Pendahuluan

Indonesia memiliki beraneka ragam jenis 
tumbuhan. Hampir semua jenis tumbuhan dapat 
tumbuh di Indonesia. Sekitar 9.600 spesies yang 
tumbuhan di Indonesia berkhasiat sebagai obat 
dan kurang lebih 300 spesies di antaranya telah 
digunakan untuk bahan obat tradisional (Depkes 
RI, 2007).

Tumbuhan dapat digunakan sebagai obat 
karena mengandung senyawa bioaktif. Beberapa 
senyawa metabolit sekunder antara lain terpenoid, 
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, 
glikosida. Terpenoid berperan sebagai antikanker 
(Sun dkk., 2015). Flavonoid berperan sebagai 
antikanker (Xia dkk., 2013), antioksidan (Dewi 
dkk., 2014; Vijayakumar dkk., 2008), dan anti-
inflamasi (Guardia dkk., 2001). Alkaloid berperan 
sebagai antioksidan, antidiabet (Tiong dkk., 
2013), dan antifungal (Zhang dkk., 2009). Tanin 
berperan sebagai antioksidan, anti-inflamasi (Park 
dkk., 2013), dan antidiabet (Hardoko dkk., 2016). 
Saponin berperan sebagai antioksidan (Akinpelu 
dkk., 2014) dan antifungal (Tsuzuki dkk., 2007). 
Terpenoid (Mariajancyrani dkk., 2013), flavonoid 
(Sukadana, 2010), alkaloid (Pfoze dkk., 2011), 

tanin (Doss dkk., 2009), dan saponin (Akinpelu 
dkk., 2014) juga memiliki aktivitas antibakteri.

Bakteri yang umum menjadi masalah kesehatan 
adalah Escherchia coli. Bakteri Escherchia coli dapat 
menyebabkan penyakit diare yang sampai saat ini 
masih menjadi masalah klinis yang harus ditangani. 
Masalah baru yang muncul adalah meningkatnya 
resistensi Escherchia coli terhadap berbagai antibiotik 
(Tadesse dkk., 2012), karena penggunaan obat 
antibiotik sintetik yang tidak terkontrol (Bisht 
dkk., 2009). Peningkatan resistensi Escherchia coli 
terhadap berbagai antibiotik mengharuskan untuk 
mencari obat antibakteri baru yaitu dari tumbuhan.

Tumbuhan yang akan diuji efek antibakteri 
dalam penelitian ini adalah tumbuhan salam 
(Syzygium polyanthum) yaitu bagian buah, yang 
akan digunakan untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri Escherchia coli. Penelitian terdahulu 
melaporkan bahwa ekstrak etanol buah Syzygium 
polyanthum mengandung senyawa metabolit 
sekunder antara lain tanin, alkaloid, triterpenoid, 
dan flavonoid, yang memiliki aktivitas antibakteri 
yang dapat menghambat pertumbuhan Salmonella 
Thypi, Bacillus cereus, (Kusuma dkk., 2011). 
Berdasarkan penelitian terdahulu maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap buah 
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Syzygium polyanthum dengan menggunakan pelarut 
metanol untuk ekstraksi, Escherchia coli sebagai 
bakteri uji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol buah 
Syzygium polyanthum terhadap pertumbuhan 
bakteri Escherchia coli.

Metoe Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
dengan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian 
ini dilakukan pada bulan September-November 
2016 di Laboratorium Kimia Unit Pelaksanaan 
Teknis Materia Medica Kota Batu dan Laboratorium 
Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang. Bahan 
yang digunakan adalah buah Syzygium polyanthum 
yang masih mentah, didapatkan dari desa Argosuko 
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. 
Isolat bakteri yang digunakan adalah bakteri 
Escherchia coli koleksi laboratorium biologi FMIPA 
Universitas Negeri Malang.

Buah Syzygium polyanthum diekstrak dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut metanol. 
Ekstrak kemudian diuji fitokimia secara kualitatif 
untuk mengetahui ada atau tidaknya senyawa aktif 
flavonoid, alkaloid, terpenoid, tannin, dan saponin.

Ekstrak metanol buah Syzygium polyanthum 
diuji aktivitas antibakteri pada konsentrasi 40%, 
60%, dan 80%, dengan tetracycline sebagai 
kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif, 
dilakukan secara in vitro menggunakan metode disk 
diffusion dan pengukuran zona hambat. Masing-
masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 
lima kali dengan tahapan sebagai berikut. 
1. Membuat media pertumbuhan bakteri NA 

(Nutrien Agar)
 Sebanyak 6 gram NA dimasukkan ke dalam 

beaker glass yang berisi aquades 300 ml, 
kemudian dipanaskan dan diaduk hingga 
larutan homogen. Sebanyak 10 ml medium 
NA dimasukkan ke dalam masing-masing 
cawan petri, dan 5 ml ke dalam tabung 
reaksi. Media NA dalam cawan petri dan 
tabung reaksi kemudian disterilkan dalam 
autoklaf dengan suhu 121ºC selama 15 
menit. Media NA dalam cawan petri 
yang sudah di sterilkan ditunggu hingga 

membeku, sedangkan media yang ada di 
tabung reaksi diletakkan pada kemiringan 
30º. Media agar miring digunakan untuk 
inokulum bakteri.

2. Membuat beberapa konsentrasi larutan uji
 Larutan uji yang digunakan adalah 

konsentrasi 40%, 60%, dan 80%, dengan 
cara menimbang 0,4 g; 0,6 g; dan 0,8 g 
ekstrak metanol buah Syzygium polyanthum 
kemudian masing-masing ekstrak 
dilarutkan dalam 1 ml aquades. Kontrol 
positif dibuat dengan melarutkan 500 mg 
tetracycline ke dalam 1 ml aquades .

3. Menguji Aktivitas Antibakteri
 Sebanyak 5 jarum ose isolat bakteri 

dicelupkan ke dalam nutrien cair 
kemudian dihomogenkan dan diinkubasi 
selama 24 jam, setelah 24 jam cotton bud 
steril kemudian dicelupkan ke dalam 
biakan murni bakteri Escherchia coli dalam 
medium nutrien cair yang sudah berumur 
24 jam dan dioleskan secara merata pada 
permukaan medium lempeng NA secara 
aseptik. 

Paper disk dimasukkan ke dalam masing-
masing konsentrasi ekstrak metanol buah Syzygium 
polyanthum, kontrol positif dan kontrol negatif 
selama 15 menit, kemudian paper disk diletakkan di 
atas media agar yang sudah diolesi bakteri Escherchia 
coli dengan ketentuan satu cawan petri satu paper 
disk. Bakteri kemudian diinkubasi pada suhu 37oC 
selama 24 jam, lalu diamati dan diukur diameter 
zona hambatnya. Data diameter zona hambat 
dianalisis secara statistik menggunakan metode one 
way anova (anova satu jalur) dengan menggunakan 
program SPSS (statistical product services solution) 
dengan taraf kepercayaan 95% atau p <0,05, 
kemudian dilanjutkan dengan LSD test.

Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Fitokimia
Hasil Analisis fitokimia secara kualitatif 

menunjukkan bahwa pada ekstrak metanol buah 
Syzygium polyanthum mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, terpenoid, tannin, dan saponin. 
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2. Uji Aktivitas Antibakteri
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol buah Syzygium polyanthum secara signifikan 
menghambat pertumbuhan bakteri (p < 0,05) yang 
ditunjukkan adanya zona bening di sekitar paper 
disk (Gambar 1, panah biru). 

Gambar 1 Tanda panah warna biru (zona hambat), 
warna kuning (zat antibakteri), warna merah 

(bakteri Escherchia coli).

Zona bening terbentuk karena ekstrak yg ada 
pada paper disk berdifusi ke agar dan mencegah 
pertumbuhan bakteri Escherchia coli yang ada di 
daerah itu. Diduga campuran senyawa flavonoid, 
alkaloid, terpenoid, tannin, dan saponin yang 
bertanggung jawab menghambat pertumbuhan 
bakteri. 

Senyawa flavonoid merupakan senyawa 
metabolit sekunder yang memiliki kemampuan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
(Sukadana, 2010). Aktivitas flavonoid dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan 
menyebabkan kerusakan pada membran sel dan 
menghambat sintesis makromolekul sel bakteri 
(Dzoyem dkk., 2013).

Senyawa tanin memiliki kemampuan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Min 
dkk, 2008). Aktivitas tanin dalam menghambat 
pertumbuhan antibakteri berkaitan dengan 
kemampuannya untuk berikatan dengan dinding 
sel bakteri, menghambat pertumbuhan dan aktivitas 
protease (Jones dkk., 1994).

Senyawa terpenoid memiliki kemampuan 
untuk menghambat partumbuhan bakteri 
(Mariajancyrani dkk., 2013). Aktivitasnya 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri tidak 
sepenuhnya dipahami, tetapi diduga melibatkan 
gangguan membran oleh senyawa lipofilik (Cowan, 
1999). 

Senyawa alkaloid memiliki kemampuan untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri (Pfoze dkk., 
2011), kemampuan alkaloid dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri dikaitkan dengan kemampuan 
mereka berinterkalasi dengan DNA, sehingga 
menghambat sintesis DNA dan reverse transcriptase 
(Schmeller dkk., 1997), juga dengan melepaskan 
adhesin asam lipoteikoat dari permukaan sel (Sun 
dkk., 1988) sehingga mengganggu permeabilitas 
membran. 

Senyawa saponin memiliki kemampuan untuk 
menghambat bakteri (Akinpelu dkk., 2014). Aktivitas 
saponin dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
adalah dengan mengurangi efisiensi pemanfaatan 
glukosa dalam mikroorganisme, mempengaruhi 
pertumbuhan dan proliferasi, mengurangi aktivitas 
enzim kunci dalam metabolisme fisiologis dan 
menekan sintesis protein, kemudian menyebabkan 
kematian sel (Zhi-hui dkk., 2013).

Konsentrasi 80% ekstrak metanol buah 
Syzygium polyanthum memiliki aktivitas paling 
tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri  
E. coli, sedangkan konsentrasi 40% menunjukkan 
aktivitas antibakteri yang paling rendah. Hasil ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
maka semakin luas zona hambat yang terbentuk. 
Diduga dengan meningkatnya konsentrasi zat 
antibakteri, maka semakin tinggi senyawa aktif yang 
terkandung di dalamnya.

Dibandingkan dengan kontrol positif 
(tetracycline) 500 mg, ekstrak metanol buah 
Syzygium polyanthum menunjukkan daya hambat 
lebih rendah. Berdasarkan uji LSD, Konsentrasi 80% 
dan 60% memiliki daya hambat yang tidak berbeda 
signifikan, konsentrasi 80% juga tidak berbeda 
signifikan dengan kontrol positif. Konsentrasi 
terendah (40%) menunjukkan daya hambat yang 
berbeda signifikan dengan kontrol positif, kontrol 
negatif, konsentrasi 60% dan konsentrasi 80%. 

Adapun hasil pengukuran diameter zona 
hambat masing-masing perlakuan, menunjukkan 
rata-rata diameter zona hambat kontrol positif (26,5 
mm), konsentrasi 40% (16,83 mm), 60% (23,27 
mm), dan 80% (24,27 mm), sedangkan kontrol 
negatif tidak menunjukkan adanya zona hambat (0 
mm) (Tabel 1).
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Tabel 1 Daya hambat ekstrak metanol buah 
Syzygium polyanthum terhadap bakteri Escherchia 

coli

Perlakuan
Rata-rata Diam-

eter
± SD (mm)

Kontrol – (aquades)  0,00 ± 0,00c

Kontrol + (tetracycline) 26,50 ± 0,00a

Konsentrasi 40% 16,83 ± 2,08d

Konsentrasi 60% 23,17 ± 2,75b

Konsentrasi 80% 24,17 ± 0,57ab

Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang 
berbeda artinya berbeda signifikan berdasarkan uji 
LSD 0,05

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang signifikan ekstrak metanol 
buah Syzygium polyanthum dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherchia coli. 
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